BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan lapangan dan hasil kajian, dapat disimpulkan

bahwa

1.

Strategi guru PAI di SDIT Nurul Fikri Kota Bengkulu menanamkan
kedisiplinan sholat zuhur dan asar di sdit nurul fikri melalui beberapa
langkah, yaitu perencanaan pendampingan sesuai kebutuhan siswa,
keteladanan = pendidik, pembiasaan salat tepat waktu, pemberian
pemahaman tentang makna dan keutamaan salat, penghargaan bagi siswa
yang tertib, serta penguatan suasana religius di lingkungan sekolah.

Faktor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam Menanamkan
kedisiplinan shalat dzuhur dan asar di sdit nurul fikri. faktor
pendukungnya adalah para guru sudah menjadi suri tauladan dan
memberikan contoh yang baik kepada siswa dengan datang lebih awal ke
masjid dan ikut mengawasi atau mengarahkan siswa untuk melaksanakan
shalatzuhur dan asar. Kemudian sarana dan prasarana seperti masjid yang
digunakan untuk melaksanakan shalat zuhur dan asar bersih dan nyaman
sehingga mampu mebuat siswa nyaman dan betah berada di musholla,
sedangkan faktor penghambatnya yaitu lingkugan keluarga yang orang
tuanya tidak membiasakan anaknya untuk disiplin dalam melaksanakan
shalat, kemudian ada pengaruh negatif dari temannya yang lain dan
mejerumuskannya untuk ngumpul-ngumpul terlebih dahulu bahkan masih
bermain main di kamar mandi sehingga sebagain siswa masih lalai

melaksanakan shalat zuhur dan asar.

B. Saran

Sesudah rangkaian kajian ini dilakukan, penyusun memberikan

beberapa masukan sebagai berikut:
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1. Kepada kepala sekolah beserta seluruh tenaga pendidik di SDIT Nurul
Fikri Kota Bengkulu, diharapkan dapat semakin mempererat hubungan
antara guru dan peserta didik, terutama dalam membina anak yang belum
tertib menjalankan salat. Para pendidik juga perlu terus menjadi contoh
baik agar peserta didik terdorong mengikuti kegiatan salat berjamaah setiap
hari, sehingga terbentuk generasi yang berakhlak dan berkualitas.

2. Kepada peserta didik, diharapkan agar lebih sungguh-sungguh dalam
mengikuti salat Dzuhur dan Asar berjamaah di sekolah. Kegiatan tersebut
tidak hanya dipandang sebagai program lembaga, melainkan sebagai
latihan penting untuk membentuk kebiasaan beribadah tepat waktu, baik di
sekolah maupun di rumah.

3. Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat meningkatkan hubungan kerja
sama dengan orang tua melalui penyampaian informasi yang jelas serta
penggunaan buku kontrol ibadah secara jujur dan teratur. Dengan
demikian, orang tua dapat ikut memantau, membimbing, serta bertanggung

jawab dalam membentuk kepatuhan anak terhadap salat lima waktu.
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